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ABSTRACT

Atopic dermatitis is a common skin disorder in dogs. This study was aimed to
determine the effect of eco enzyme on dogs suffering from atopic dermatitis in terms of
changes in total erythrocytes, hemoglobin levels, hematocrit values and erythrocyte indices.
Two groups of dogs with atopic dermatitis were used in this study: concentration A (three
dogs) were bathed with 10% concentration of eco enzyme at intervals of three days, and
concentration B (two dogs) were bathed with 10% concentration of eco enzyme at intervals
of three days, then continued a week later with eco enzyme concentration of 2% at intervals
once a week. Both groups were given treatment for five weeks. Hematology data were
analyzed through tiered pattern analysis of variance followed by Duncan’s multiple range
test using SPSS which showed that the concentration of eco enzyme and the duration of
observation (weeks) had no significant effect on total erythrocytes, hemoglobin, hematocrit,
MCH and MCHC, although they influenced MCV. Also, there was a real interaction
between the concentration of eco enzyme and the duration of observation at MCH. It can
be concluded that therapy with eco enzyme has not been able to improve total erythrocytes,
hemoglobin, hematocrit, MCH and MCHC, but has been able to improve MCV in dogs with
atopic dermatitis.

Keywords: eco enzyme; erythrocyte; hematocrit; hemoglobin
ABSTRAK
Dermatitis atopik merupakan gangguan kulit yang terjadi pada anjing. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui efek pengobatan dengan eco enzyme terhadap anjing penderita
dermatitis atopik dilihat dari perubahan total eritrosit, kadar hemoglobin, nilai hematokrit,
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dan indeks eritrosit. Pada penelitian ini digunakan dua kelompok anjing penderita dermatitis
atopik: konsentrasi A (3 ekor) dimandikan eco enzyme konsentrasi 10% dengan interval tiga
hari sekali, dan konsentrasi B (2 ekor) dimandikan eco enzyme konsentrasi 10% interval tiga
hari sekali, kemudian dilanjutkan seminggu setelahnya dengan eco enzyme konsentrasi 2%
dengan interval seminggu sekali. Kedua kelompok diberi perlakuan selama lima minggu.
Data hematologi rutin yang diperoleh diuji dengan sidik ragam melalui pola berjenjang
dan kemudian dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan menggunakan SPSS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi eco enzyme dan lama pengamatan (minggu)
tidak berpengaruh nyata terhadap total eritrosit, hemoglobin, hematokrit, MCH, dan MCHC,
meskipun begitu berpengaruh terhadap MCV. Selain itu, terdapat interaksi yang nyata
antara konsentrasi eco enzyme terhadap lama pengamatan pada MCH. Dapat disimpulkan
bahwa terapi dengan eco enzyme belum mampu memperbaiki total eritrosit, hemoglobin,
hematokrit, MCH, dan MCHC, namun mampu memperbaiki MCV pada anjing penderita
dermatitis atopik.

Kata-kata kunci: eco enzyme; eritrosit; hematokrit; hemoglobin

PENDAHULUAN Salah satu alternatif pengobatan
topikal dermatitis atopik salah satunya
Dermatitis atopik adalah penyakit dengan eco enzyme (Suartha et al., 2017,
kulit kronis dengan gejala pruritus yang Megariyanthi et al., 2018; Suartha et al.,
umum terjadi pada anjing dan disebabkan 2021).
oleh reaksi hipersensitivitas imunologis Pembuatan eco enzyme
terhadap zat-zat umum di lingkungan membutuhkan berbagai jenis buah atau
(Griffin dan DeBoer, 2001; Olivry et al., sayuran untuk meningkatkan efektivitas
2010). Penyakit kulit ini memengaruhi 15% kandungan dan kinerjanya. Daun mimba
hingga 30% dari populasi anjing (Hillier dan  (Azadirachta indica) dapat mempercepat
Griffin, 2001). penyembuhan luka, efek antiinflamasi,
Banyak penelitian menunjukkan antibakterial, antifungi, dan antioksidan
stres oksidatif berperan penting dalam (Mustamu et al, 2016). Ekstrak kulit
patogenesis dermatitis atopik (Niwa et al., sirsak (Annona muricata) mengandung
2003). Eritrosit sangat rentan terhadap stres  alkaloid, flavonoid, phenol, dan saponin
oksidatif karena tingginya kandungan asam yang berfungsi sebagai antibakteri,
lemak tak jenuh ganda dalam membran antipruritik, antiseptik, antioksidan dan
dan auto-oksidasi hemoglobin dalam sel mampu menghambat jamur (Iyanda-Joel et
(Ranjan et al., 2005; Maurya et al., 2015). al., 2019). Pepaya (Carica papaya) yang
Oleh karena itu, perlu dilakukan hemogram difermentasi memiliki sifat antiinflamasi,
yang berguna untuk mengetahui perubahan antioksidan, dan imunomodulator (Rimbach
fisiologi dan patologi pada hewan, serta er al, 2000; Collard dan Roy, 2010).
memantau hasil pengobatan (Mahindraetal,, Tanaman sereh wangi (Cymbopogon
2020). Kerusakan sel yang parah akibatagen nardus) mengandung saponin yang efektif
penyebab dermatitis atopik mengakibatkan menghambat pertumbuhan mikroorganisme
sel-sel tersebut mengeluarkan radikal bebas patogen (Tambunan dan Sulaiman, 2018).
yang dapat memperparah kerusakan pada Penelitian ini  bertujuan untuk
kulit anjing, akan tetapi radikal bebas ini mengetahui efek eco enzyme terhadap
dapat ditekan dengan memberi antioksidan anjing penderita dermatitis atopik dilihat
(Baby et al., 2018). dari perubahan profil eritrosit berupa total
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Tabel 1. Nilai Rata-rata dan Standar Deviasi Total Eritrosit, Kadar Hemoglobin, Nilai Hematokrit,
dan Indeks Eritrosit Anjing Penderita Dermatitis Atopik Pasca Terapi Eco Enzyme
Konsentrasi A dan Konsentrasi B

Komponen
Hemogram

Satuan

Lama Terapi Eco Enzyme (Minggu)

0

1

2

3

4

5

Nilai
Normal*

RBC

(x10%/pl)

4,48
+1,97°

4,48
+1 370

5,44
+1,72°

5,60
+1,65*

5,52
+1,48*

5,19
+1,23*

4,39
+1,36°

6,14
+1,62°

4,43
+0,12

5,28
+0,43¢

4,79
+0,42*

4,91
+0,10*

6-9

Hb

(g/dL)

9,40
+4,09*

9,50
4277

9,55
+5,090

11,07
+3,09°

11,43
+3,41°

10,30
+2,40°

8,85
+2,33°

11,75
+2,62°

9,45
+0,35*

10,40
+0,42°

9,90
+0,14°

9,95
+0,78*

12-18

Hematokrit

(%)

30,33
+12,98"

32,37
+7,26°

42,03

+13,07* £11,87* +10,53*

39,27

40,83

36,23
+9,31°

KB

31,65
+10,11*

39,10
+8,06*

35,00
+2,55°

33,75
+0,21*

30,90
+0,28*

33,90
+2,97*

37-55

MCV

(fL)

68,27
+2,28*

73,87
+8,13*

77,50
+4,77°

70,07
+2 340

74,17
+1,10°

69,83
+3,85°

KB

67,45
+6,15°

64,25
+3,75°

79,20
+7,92°

64,20
+4,81°

64,75
+5,02°

69,00
+4,67

60-77

MCH

(pg)

21,07
+0,21°

21,20
+0,44°

20,13
+0,40°

19,83
+0,29°

20,50
+0,70°

19,87
+0,21*

KB

20,20
+0,85*

19,30
+0,85°

21,35
+0,21°

19,75
+0,78

20,75
+1,48°

20,30
+1,27

19-23

MCHC

(g/dL)

KA

30,83
+0,76*

29,00
+2,62°

21,73
+8,36"

28,30
+1,14°

27,73
+1,22*

28,50
+1,92*

KB

28,20
+1,70°

29,95
+0,49°

27,10
2,97

30,80
+1,13¢

32,00
+0,14°

29,40
+0,28

31-34

Keterangan: KA: Konsentrasi A; KB: Konsentrasi B; RBC = Red Blood Cell; Hb = Hemoglobin;
MCV = Mean Corpuscular Volume; MCH = Mean Corpuscular Hemoglobin, MCHC

= Mean Corpuscular Hemoglobin Concentration; *Voigt dan Swist (2011)
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eritrosit, kadar hemoglobin, nilai hematokrit,
dan indeks eritrosit (MCV, MCH, dan
MCHC).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan lima
ekor anjing kampung betina penderita
dermatitis atopik umur 5-6 bulan dengan
tingkat keparahan sedang, yaitu campuran
lesi primer dan sekunder dan penyebaran
multifokal-ekstensif lokal (Cahyaniarta et
al., 2019).

Perlakuan menggunakan produk
eco enzyme yang sudah jadi dengan gula
merah, air, dan sampah organik (mimba,
pepaya, sirsak dan sereh wangi) 3:1:10
yang telah difermentasi selama tiga bulan.
Tiga ekor anjing penderita dermatitis atopik
dimandikan eco enzyme 10%, dilakukan dua
belas kali dengan interval tiga hari sekali
(konsentrasi A). Dua ekor anjing penderita
dermatitis atopik dimandikan eco enzyme
10% dilakukan tiga kali dengan interval
tiga hari sekali, kemudian dilanjutkan
seminggu setelahnya dengan eco enzyme
2%. dilakukan empat kali dengan interval
seminggu sekali (konsentrasi B). Setiap ekor
anjing dimandikan selama lima minggu,
dengan campuran eco enzyme dan air (500
mL).

Sampel darah setiap anjing diambil
sebanyak 2 mL lalu diperiksa menggunakan
Rayto RT-7600 Hematology Analyzer® di
Balai

Besar Veteriner, yang berada di
Dusun Pegok, Desa Sesetan, Denpasar,
Bali. Parameter yang diuji adalah total
eritrosit, hemoglobin, hematokrit, dan
indeks eritrosit (MCV, MCH, dan MCHC).
Data yang diperoleh dianalisis dengan uji
sidik ragam pola berjenjang dan kemudian
dilanjutkan dengan wuji jarak berganda
Duncan, menggunakan SPSS versi 24.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Datahasilhemogramanjingpenderita
dermatitis atopik (Tabel 1) dianalisis dengan
uji sidik ragam yang menunjukkan bahwa
konsentrasi eco enzyme tidak berpengaruh
nyata (P>0,05) terhadap total eritrosit,
hemoglobin, hematokrit, MCH, dan
MCHC. Lama pengamatan (minggu) juga
tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
total eritrosit, hemoglobin, hematokrit,
MCH, dan MCHC. Namun, konsentrasi
eco enzyme berpengaruh terhadap MCV
(Sig. 0,033<0,05) serta lama pengamatan
(minggu) berpengaruh terhadap MCV
(Sig. 0,022<0,05). Selain itu, terdapat
interaksi yang nyata (Sig. 0,029<0,05)
antara konsentrasi eco enzyme terhadap
lama pengamatan pada MCH. Uji sidik
ragam tersebut dilanjutkan dengan uji jarak
berganda Duncan yang menunjukkan bahwa
hasil MCV berbeda nyata (P<0,05) pada
minggu ke-2, sementara hasil MCH tidak
berbeda nyata (P>0,05).

Total eritrosit pada anjing memiliki
nilai normal 6-9 juta/uL (Voigt dan Swist,
2011). Total eritrosit (Gambar 1) mulai
dari minggu ke-0 pada anjing penderita
dermatitis atopik konsentrasi A maupun
konsentrasi B sebelum diberikan terapi
dengan eco enzyme berada di bawah kisaran
nilai normal. Total eritrosit konsentrasi A
dari selama terapi cenderung mengalami
peningkatan. Namun, masih berada di
bawah standar nilai normal. Total eritrosit
pada konsentrasi B cenderung mengalami
penurunan selama terapi. Namun, total
eritrosit pada minggu ke-1 mampu mencapai
rentang standar nilai normal namun kembali
berada di bawah standar nilai normal
sampai akhir masa terapi. Perlakuan dengan
konsentrasi A maupun konsentrasi B belum
dapat memperbaiki nilai total eritrosit anjing
penderita dermatitis atopik ke dalam rentang
normal.
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Kondisi nilai total eritrosit yang
menurun tersebut mengindikasikan anemia
pada anjing dermatitis atopik. Terjadinya
anemia pada anjing penderita dermatitis
atopik mungkin dapatterjadikarenainflamasi
yang mencegah tubuh menggunakan zat
besi yang disimpan untuk sintesis sel darah
merah (Ambily er al, 2022). Kejadian
anemia pada anjing penderita dermatitis
juga dilaporkan oleh Widyanti ez al. (2018).
Terjadinya penurunan total eritrosit pada
penelitian ini kemungkinan juga dapat
disebabkan karena stres yang meningkat.
Adkins dan Kronfeld (1982) menyatakan
bahwa stres yang melibatkan pelepasan
kortikoid adrenal menghambat anabolisme
secara umum dan khususnya produksi
eritrosit.

Anjing memiliki kadar hemoglobin
dengan nilai normal 12-18 g/dL (Voigt dan
Swist, 2011). Kadar hemoglobin (Gambar
2) pada anjing penderita dermatitis atopik
konsentrasi A maupun Kkonsentrasi B
pada masa terapi cenderung mengalami
peningkatan namun masih berada di bawah
rentang normal, yang mengindikasikan
bahwa anjing mengalami anemia. Menurut
Sakina dan Mandial (2013) nilai hemoglobin
yang berada di bawah kisaran normal
dapat terjadi pada anjing yang menderita
skabies dan demodikosis atau adanya
infeksi parasit. Adanya infeksi bakteri juga
berperan dalam terjadinya anemia karena
bakteri membutuhkan zat besi dalam
pertumbuhannya, dalammhal ini bakteri
menggunakan heme sebagai sumber utama
zat besi (Widyanti et al., 2018). Sintesis
hemoglobin sangat dipengaruhi oleh kadar
besi (Fe) dalam tubuh karena besi merupakan
komponen penting dalam pembentukan
molekul heme (Guyton, 1991).

Nilai hematokrit anjing normal
berkisar antara 37-55% (Voigt dan Swist,
2011). Nilai hematokrit anjing penderita
dermatitis atopik konsentrasi A maupun
konsentrasi B sebelum terapi berada di
bawah standar nilai normal (Gambar 3)
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yang menunjukkan terjadi anemia. Nilai
hematokrit pada konsentrasi A cenderung
meningkat, sementara pada konsentrasi
B cenderung terjadi penurunan.  Nilai
hematokrit pada konsentrasi A mulai berada
di standar nilai normal pada minggu ke-2
hingga ke-4, namun kembali menurun pada
minggu ke-5. Sementara itu, nilai hematokrit
pada konsentrasi B berada di rentang standar
nilai normal hanya pada minggu ke-1 saja
kemudian kembali memburuk pada minggu
ke-2 hingga ke-5. Persentase hematokrit
yang rendah dapat terjadi pada kasus
dermatitis atopik dan pioderma (Walaa et
al., 2008; Reddy et al., 2016).

Mean Corpuscular Volume (MCV)
menentukan ukuran sel darah merah (Sarma,
1990) dan memiliki nilai normal 60-77 fL
pada anjing (Voigt dan Swist, 2011). Nilai
MCV anjing penderita dermatitis atopik
pada konsentrasi A cenderung terjadi
peningkatan, namun pada konsentrasi B
cenderung mengalami penurunan (Gambar
4).

Mean  Corpuscular Hemoglobin
Concentration (MCHC)  menunjukkan
jumlah hemoglobin per satuan volume.
Anjing memilikinilai MCHC normal dengan
rentang 31-34 g/dL (Voigt dan Swist, 2011).
Nilai MCHC anjing penderita dermatitis
atopik berada di bawah rentang normal
pada minggu ke-0, baik pada konsentrasi A
maupun konsentrasi B (Gambar 5). Nilai
MCHC anjing setelah diberikan perlakuan
dengan konsentrasi A maupun B cenderung
mengalami penurunan. Nilai MCHC anjing
pada konsentrasi A dan konsentrasi B yang
terendah sama-sama terjadi pada minggu
ke-2.

Peningkatan MCV dan penurunan
MCHC dapat disebabkan ketika anjing
kehilangan banyak darah dan anemia, tetapi
sumsum tulang anjing tersebut masih dapat
membuat sel darah merah pengganti (anemia
regeneratif) dalam hal ini sel-sel baru
tersebut seringkali berukuran lebih besar
dari biasanya (Dharmawan, 2002; Villiers,
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2016). Pada kasus anemia regeneratif
dengan respons sumsum tulang terhadap
peningkatan kadar eritropoietin, produksi sel
darah merah dipercepat dan mengakibatkan
pelepasan retikulosit ke dalam aliran darah
(Fernandez dan Grindem, 2006). Perubahan
indeks eritrosit dengan anemia regeneratif
dapat meliputi makrositosis (MCV tinggi)
dan hipokromasia (MCHC rendah) (Weiss
dan Tvedten, 2012).

Mean  Corpuscular  Hemoglobin
(MCH) menunjukkan jumlah hemoglobin
per sel darah merah (Sarma, 1990). Nilai
MCH anjing normal yaitu 19-23 pg (Voigt
dan Swist, 2011). Rata-rata MCH anjing
penderita dermatitis atopik berada di rentang
normal sejak minggu ke-0 hingga minggu
ke-5 (Gambar 6) meskipun pada konsentrasi
A cenderung menurun dan pada konsentrasi
B cenderung meningkat.

Dermatitis  atopik ~ merupakan
penyakit inflamasi kronis, penyakit ini
membuat sitokin yang diproduksi oleh
sel inflamasi menyebabkan penurunan
ketersediaan zat besi, kelangsungan hidup
sel darah merah dan kemampuan regenerasi
sumsum tulang, yang mengakibatkan
anemia (Marks, 2022). Stres oksidatif pada
dermatitis atopik terjadi sebagai akibat
dari peningkatan produksi radikal bebas
dan berperan penting dalam patogenesis
penyakit alergi kulit dan inflamasi pada
hewan (Camkertan et al., 2009; Dimri et al.,
2010).

Kandungan asam asetat pada eco
enzyme mampu menurunkan pH untuk
menghambat pertumbuhan bakteri (Agrawal
etal., 2017). Gula yang ditambahkan selama
proses fermentasi dimanfaatkan oleh mikrob
(Rusdianasari et al, 2021). Metabolisme
mikrob ini menghasilkan ozon (Rubin,
2001) yang dapat membunuh bakteri.
Adanya kandungan flavonoid, alkaloid dan
saponin menjadikan eco enzyme mampu
berperan sebagai antibakteri (Nurlatifah et
al., 2021). Saponin yang terkandung dalam
larutan eco enzyme merupakan growth

Maret 2024 Vol. 25 No. 1 : 93-102

factor yang mampu mempercepat proses
reepitelisasi jaringan epidermis dan infiltrasi
sel-sel radang pada daerah luka. Larutan
eco enzyme juga telah terbukti mengandung
metabolit sekunder berupa tanin yang
merupakan agen antiinflamasi yang bekerja
dengan cara menangkap radikal bebas
(Khotimah dan Muhtadi, 2016).

SIMPULAN

Ksentrasi eco enzyme dan lama
pengamatan (minggu) tidak memengaruhi
total eritrosit, hemoglobin, hematokrit, MCH
dan MCHC. Konsentrasi eco enzyme serta
lama pengamatan (minggu) berpengaruh
terhadap MCV. Selain itu, terdapat interaksi
yang nyata antara konsentrasi eco enzyme
terhadap lama pengamatan pada MCH.

SARAN

Disarankan untuk dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh
dari terapi eco enzyme terhadap total eritrosit,
kadar hemoglobin, nilai hematokrit, dan
indeks eritrosit anjing penderita dermatitis
atopik dengan jumlah sampel yang lebih
banyak, dosis atau konsentrasi yang berbeda,
waktu yang lebih lama, dan dapat dilakukan
uji perbandingan efektivitas berdasarkan
tingkat keparahan dermatitis atopik.
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